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PEHDAHULUA:
Nari data-data yang terkunnul ternyata bahwa caries ciqi (dental caries/
dental decay) munqiin merunakan satu nanyakit vann 7aling besar insiden-
snva “ari setala nenvakit ananun di dunia. "al ini manunijukkan batana -
oerlunya ditinnkatkan suaty tahinik vano 1151 haik untuk mencacah ,nen
diaanosa dan mengotati pengakit ini.
Panvelidikan vant dilakukan nada anak-anak orasakelah berumur 13 samoad
3% bulan, vang mendsrita caries qioi terdanat adanva distribusi nada y-
aur : 18 - 23 bylan sebanvak 8,3 %

36 - 32 hulan sebanvak 57,2 5 (&)
“eninnkatnya an-ka prosentase vang menyolok di dalam narinde yanq sing-
kat ini menunjukkan , munakin ada sesuatu “fal:tor kelemahan™. Caries ni-
71 disehahkan oleh hakteri vano dalam nertumbuhannva menahasilkan asan
dan manbutuhkan karhonhidrat yann tentunya berasal dari sica makanan
yana tertingral 4i ronqeoa mulut, Caries aiai ini seripnkali senera me-
nyertai amabila terjadi erosi Tokal nada enamal aiqi, sehinoga kemudian
kerusakan menjadi 1abih lanjut., ménimbyltan rasa nveri bahkan samnai qi-
21 manjadi tannaal (17). Pada kajadian sehari-hari di %linik serinatali
dilihat adanva nanvaliit-nenvalit tatanus, demam dan infaksi 12in, vang
setelah diselidiki ternvata sumber infalksinva adalah caries afai. Disi -
nilah dinandanc nerlu untuk menacemukakan hal-hal vana sudah dikatahui
tentana nenceaahan caries qini,

JAL-YAL YANS DEPERARYMT TIVRULMYA CARIES 2161,

2eberanpa hal vana neply diperhatikan penaaruinya terhadan timhulnva ca-
ries aiai jalahy :
1. Fluoride dalam air minum
Adanva Fluoride didalam air minum, danat harnenaaruh terhadan :
~"kelarutan enamel (soluhility)
- hentuk enamel
= struktur 2namel

)
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- terhadan kelarutan enamel
Percohaan in vitro membuktikan , bahwa didalam larutan asam vang
ditambahkan Fluoride walaupun dengan konsentrasi rendah, kelarutan
dari nada enamel berkurana.
Teori kano terkenal selama beberana tahun untuk menerangkan hal ini
adalah baiwa jon fluoride ( F ) anabila dibiarkan bereaksi denaan
hydroxy apatite ( suatu mineral yang terdanat pada enamel, dentin
dan tulang ) akan mengqgantikan posisi ion hydroxyl (OH) pada kristal
latice daricada anatite, sehingaa menjadi fluoro-apatite yang lebih
sukar larut (15)

- terhadan bentuk enamel
Pengaruh Fluoride terutama terhadan aioi yang sedang tumbuh, akan men
pengaruhi ukuran dan bentuk dari qiqgi. Didapatkan kecenderungan a -
danya bentuk-bentuk gigi yang lebih bulat dan fissure yang labih -
danqkal daripada aiqi-qiqi anak yang tinggal di daerah yanq mengan -
dung flour. Hal yang sama didanatkan pada anak-anak vang mendanatkan
tablet fluoride semenjak lahirnya (15).

- terhadap struktur enamel
Dikatakan bahwa pemakaian air minum d2ngan kadar F vanq terlalu ting-
gi menyebabkan mottled enamel. (15).
Pengaruh lain darinada Fluoride di ronaga mulut vaitu menghambat qlycolisis
daripada dental nlaque sehingga keasamannya dikuranagi, selain juga mungkin
mengikat protein daripada bakteri, yang danat menahambat alvcolisis nada
bakteri. Kesemuanya ini berarti menquranqi pembantukan adam oleh nlaaue
apabila ada makanan bergula masuk ke mulut (15).

Fluoride dapat bernencaruh pada 3 masa di dalam %ehidupan vaitu :

- Selama proses kalsifikasi daripada germ aiai yana sadang tumbuh: ion
fluorida yang barada dalam darah akan masuk dalam nroses kalsifikasi dan
berubah menjadi kristal apatit.

- Selama proses pembentukan mahkota aiqi, teni sebelum terjadi erunsi; ione
fom fluorida dalam cairan jaringan akan merendam gini vang memunakinkan «
nya masuk ke permukaan enamel.

- Setelah terjadi erupsi dari pada enamel; disini tidak lagi dinenaaruhi
oleh kadar Fluorida/¥ana berubah-ubah dan adanya bahan-bahan kinia dida-
lam rongga mulut (15).

Satu genmerasi yang lalu , orana di Grand Ranids, Hichigan,telah meningkat-

kan kadar Fluor nada air minum mereka menjadi 1 ma ( 1 opm). Sepuluh tahun

berikutnya , nercobaan yang sama dilakukan juga di Kerajaan Inggris dan na-
da akhir tahun 1%60-an; ketika air minum telah menganduna Fluor lopm, teru-

tama anak-anak te@lah memnunvai gini %ang 1ebih sahat.
/ dlam plasma, fetani dinennaruhi oleh fluoride
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Fluoridasi air minum merupakan program nasional kesehatan masyarakat ne-

para-negara lain. Usaha semacam ini hendaknya mempunyai therapeutic ratio -

yana besar {(vaitu ratio dari nada keuntunaan dibandinakan denaan bahaya
nya). Fluoride menceaah terjadinya caries, dan diketahui dari oenaalaman
bertahun-tahun bahva air minum yana menaanduna Fluoride cul'» secara a-
Tam maupun buatan tidak mendatanakan keruaian ana-ama (13) .

Kebersihan dari ronaoa mulut (17).

Kebersihan darinada ronasa mulut ini ditentukan oleh banyaknya debris

yana terkumoul dimulut, yana tentunya lebih memudahkan terjadinya proses
peracian oleh bakteri.

Kebersihan ini ditentukan oleh -
- tyne permukaan oiai, dimana kotoran ’. akan lebih mudah menempel pada
enamel vano hiponlastik, daripada enamel noemal.

- komposisi air 1iur; saliva yano kental memperburuk kebersihan mulut.
- type flora microoraanisme

- susunan dan bentuk aiai

apakah Tidah atau nini dapat kontinyu beraerak yana membantu membersih
kan mulut.

nya baik-baik, iehih bersih mulutnva darinada orana yano makan makanan
lunak.,

- efektifitas pembersihan yano dilakukan, vaitu menvikat qini secara -...-
adekuat, dan pemakaian bahan-bahan nencuci mulut.
- kunjuncan ke klinik oiai secara teratur.

mur (10) .

Kemunakinan hesar umur juca memeaana peranan.

Secara alami, caries aioi ini danat seaera menyerana setelah tumbuhnya
aiai susu. Seranoan-seranoan nada aioai tetap davat terjadi sampai umur *

30 tahun dan bila setelah melampaui umur tersebut tidak terserana caries,
maka kemunokinan terserana semakin sedikit,

Kecenderunaan pada aioi-aiai tertentu (4) .

Ada kecenderunaan darinada eioi-aici tertentu untuk mendapatkan caries,
yaitu M, atau dan bawah, I atas.

Terdaoat/faktor protektif (5,18) . / nya

Percobaan terhadap 3 macam makanan yaitu sausace rell, keju dan kopi ma-
nis vana dilakukan pada £ objek dewasa, didanatkan keju menaikkan pH dari
nada dental plaaue sedanakan koni manis menurunkan nH hila keduanya dima-
kan setelah makan pears . Sausage roll yang dimakan sebelum pears tidak

merubah oH. Kopi manis yana diminum sebelum dan setelah makan keju akan me

nurunkan kekuatan keiu untuk menaikan nH.

tyoe makanan yana ditelan: Orana yana makan makanan kasar dan menaunyah ‘-
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Parcobaan lebih lanjut menunjukkan bahwa kenaikkan nH yana disebabkan oleh
keju adalah ternyata lebih banyak disebabkan oleh menjadi berlebihannya a_
Tiran ludah, darioada banvaknva zat basah vana dihasilkan,

Melihat nercobaan diatas, vano tadinya aula (karbohidrat) dikatakan sebaoai
faktor pentina untuk timbulnya caries, haruslah dioertimbanakan kembali,ka
rena ternvata cariocenicity sesuatu bahan dapat berubah anabila dipengaruhi
oleh zat makanan yano lain. Perbedaan darinada acidooenicity dan carioge-
nicity terdapat pada adanva faktor nrotektif pada makanan.

Jadi wau sesuatu makanan acidoaenicitvnva tinaoi tetani terdapat faktor -
orotektif, maka cariocenicitynya rendah,

ITI.USAHA-USAHA YANR DILAKIIKAM UMTIUK MEMAMGGULAMGI CARIES GIGI.

- Berbanai usaha dilakukan antara lain :
1. Memberikan tambahan Fluorida nada oici yana belum dan yana sedang
tumbuh, denean cara memberikan :
a. Mr minum vano mencandune Fluorida (10.19).
Pemakaian air minum denoan Fluoridasi nada kadar Fluor 1,70 ppm
akan menohasilkan suatu vrevensi orimer terhadan caries kira-kira
sebanyak 4n% (Jackson 1974),
Kadar Fluoride dalam air vana demikian akan menohasilkan kadar
1,00 - 3,00 pom Flyor disekitar enamel.
Kadar Fluor vada enamel sehanvak 1,01 onm adalah terlaly rendah -
untuk mendapatkan subsitusi vana cukun, menjadi fluore-amatite -

vana menoanduna Fluor sebanvak 37,00 nnm. Tetani penurunan sosu-:-:

dilitas enamel terbesar yana bisa didanat, adalah bila terdapat
subsitusi sebanyak 7%, y24iu suatu level yang ddpat diperoleh -
anabila pada permukaan krestal enamel memounvai kadar Fluor seba-
nyak 1,00 ppm.

b. Tablet Fluoride (2,9,19) .

- Tablet yana dapat dikunya (chewahle), memberikan efek aanda :
yaitu : didalam mulut memnunyai efek topikal pada aiani yang su-
dah tumbuh vaitu sebelum ditelan, untuk kemudian memberikan e-
fek secara sistemic.Efek Tonikal maximum didapatkan pada giai
vana baru tumbuh. Nianjurkan untuk memberikan tablet Fluoride
anabila diketahui bahwa kadar Fluor dakam air minum untuk anak
anak kurano dari 0,7 pom.

- Tablet bentuk lain adalah :
* bentuk vano dapt ditelan
* dihisan kemudian ditelan
* dihancurkan kemudian dilarutkan kedalam dir buah
* nerlahan-lahan dilarutkan dimulut sebaaai lozenqes.
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Contoh : Cetavit draaee (Soho) mencanduna 1,1 ma,
sodium fluorida, Prenatin forte dracece draaee (Phapros).

. Bentuk cairan (Linuid) dari Fluoride (8,9)

Konsentrasin'a harus “:icantimkan rada label cleh pabrik.

Obat ini danmat diminum dennan berbacai cara, ada yana dalam bentuk

campuran denaan vitamin,

contoh : Ad Fluor naediatric drans (Apax) tian 2,3 m

(6 tetes) menaanduna 0,5 mo sodium fluorida, juna Deca ba-
by drops . (Harsen).

Dosis pemberian Fluordde perhari pada air minum vana tidak atau ku-

rang mengadduna Fluoride (0,9 - 0,2 pom) -

lebih dari 3 tahun : 1,0 ma (P/ Sodium Fluoride 2,2 ma Ini me -
: ' ngandune 1,0 ma Fluor )

* 0,5 mn (senaroh dari diatas )

: larutkan 2,2 ma Sodium Fluoride (tablet)
kedalam 1 quart (1/4 callon = 1,136 liter
air,

Atau penderita juma dapat disuruh membeli air botol vana mengan-
duna Fluor 1 opm, yana diaunakan untuk menviankan seaala makanan
nya/minumannya.

Perlu diingat bahwa setian kaliseorana dokter/dokter aici memberi

resen, membatasi untuk tidak lebih dari 264 mq Sodium Fluorida.

Jumlah ini cukup untuk 4 bulan anabila nemakajannya 2,2 ma sehari.

Jumlah ini (262 ma) adalah dibawah dosis toxic atau dosislethal yang

berarti menahilanakan bahava-bahava vano tidak diinainkan di rumah.

Malaunun demikian, nenderita harus berhati-hati menyimpannya janaan

sampai dapat terjanakau oleh anak-anak.

Tabel berikut adalah kadar F dalam air minum dari N,0 sampai dengan

0,6 nom, dan beraoa hanyvak diperlukan tambahan Sodium Fluoride per-

hari untuk mencapai nemberian Fluoride dosis culun.

TAREL I : KADAR FLUNRIDE DALAM AIR MINUM DAM TAMBAHAN YAMG DIPERLUKAN

2 - 3 tahun
0 - 2 tahun

Kadar Fluoride dalam-1
air minum ppm

Penambahan yang disesuaikan

Sodium Fluoride yang di|Fluoride yvang ditambah-
resepkan ( mg/hari ) kan perhari (mg/hari)

0,0 2,2 1,0
0,2 1,8 0,8
0.4 1.3 0,6
0,6 0,9 0,4

( Dari American Dental Association, Accepted Dental Therapeutie,
1969/1970, Halaman 191 ).
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d. Fluoride vano diberikan tonikal

Hal ini dilakukan pada temnat-temnat dimana fluoridasi air minum tidak

munokin dilakukan, “alaupun bermacam-macam preparat Fluoride telah di-
coba dan semuanya telah menuniukkan sifat preventif terhadan caries,
tetani vana palina serina dipakai adalah Sodium Fluoride, acidulated
phosphate-fluoride danSatannous fluoride, Rerbacai cara vanag dilakukan

untuk memberikan fluoride secara tonikal adalabh dalam bentuk gel,soray
rinsina, larutan. pasta pronilaksis dan serbuk aiai (19).

2. Menagunakan sikat aijai

Pada umumnya disetujui hahwa sikat aiai berfunasi membersihkan ciaqi, yana
jura memberikan massace nada jarinaan ainaaiva,

Sikat niai yano dicerakkan otomatis dennan mesin listrik tidak akan lebih
efektif darinada sikat aiai hiasa vana digerakkan denaan tanocan, tetani
denoan tehnik vana baik Aan cukun adekuat. Rarulah nada orana-oranc ter-
tentu vane terdapat kesulitan menoaerakkan tancannya, sikat listrikiini
akan berfunasi lebih baik (1°0).

Mennounakan pasta/tapal eini serbuk ajai

Rermacam-macam nasta maupun serbuk aioij denocan berhacai merek vana diper
jual-belikan, tentunva mempunvai kemnosisi sendiri-sendiri yana kapada
bahan dasar ditambahkan obat-obat tertentu denoan maksud nronilaksis mau

pun teraneutis,

Pada umumnva tanal aiai dan serbuk aqiai terdiri dari bahan-bahan :

a. deteroent

b. abrasive

c. flavouring:

untuk menurunkan teaanoan onermukaan, dan membantu lepas -
nva placue dan sisa makanan. Serina seRali dinakai hehe -
rapa macam sabun walau ada beberana yana memakai detergent
sintatik.

abrasive vana lembut danat dihersihkan dan menyemir (po -
lish) aiai. Pahan abrasive ini harus sedemikian sehingaa
tidak menanores aiai atau merusak susunan aiai.

Bahan vana serina dinakai adalah Calcium carbonat, kanur
(kalk) dan caram Calcium vana 1ain a.1. calcium phosphat,
fau yana enak dan rasa yane seoar membuat orana menjadi
lebih serinao memakainva.

Rahan vano serino dinakai : Neum, Henthe pin, Oleum cin-
namoni, methyl salicvlat, thwmol.

Pahan ini tidak boleh terlalu nekat, karena akan memberi-
kan iritasi pada mukos» mulut. Juca iancan terlalu enak
sehingoa munakin dimakan anak-anak.
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d. bahan pemanis : harys dihindarkan aula yana dapat diraaikan, Biasanya
dinakai saccharin atau bahan pemanis sintetik lain, se
perti : sorbitol, alyserin.

e. bahan newarna - dimaksudkan acar menarik warnanya,

f. bahan-2 obat banyak macam obat dipakai, antara lain chlorophyl, ma-
cam-macam antibiotika, senyawa ammonium, stannous fluo
ride dan inhibitor terhadap enzym. Saat ini tidak ada
satuoun yana dianacap henar-benar efektif kecuali stan
nous fluoride (17).

4. YFP gel dentifrice (5).

Suatu percobaan yang melibatkan 195 anak umur 14 - 15 tahun dilakukan di
suatu klinik selama 3 tahun dencan memakai ael dentifrice yana berisi
0,76 % MFP atau sodium monofluorophosnhate. Pemberian gel kepada kelompok
test dan kelompok kontrol dilakukan dibawah penaawasan setiap hari dise-
kolah, dan qel diberikan juaa untuk pemakaian dirumah.

Dari hasil yano didapat dinyatakan bahwa “Fp mempunyai efek yano sama
denaan formula tradisionol yana terdiri dari Fluoride. MFP dianjurkan un

tuk anak-anak muda vana lebih menyukai hasil yana lebih atraktif dan ra-
sa yana lebih enak.

Imunisasi

Streptoccocus mutans telah dinelajari secara mendalam oleh karena micro-
oraanisme ini banvak menverana manusia.

Strentococus mutans menahasilkan glucosyl transferase (GTF) yang fkut
berperan dalam synthesa dari polysacharida extra selluler yana ini ada -
lah zat yana menyebabkan adhesi darinada hacterial-nlaque pada enamel.
Penyelidikan untuk nrevensi caries denoan vaccinasi dilakukan pada model
binatana yang memounyai aiagi, diet, caries dan carjocenic-orqanism yang

sama dencan vano didapat pada manusia, yaitu kera rhesus (Macaca mulatta).

Perkembanaan dari caries yana timbul dapat diperbandingkan dengan caries
pada manusia, oleh karena caries dapat ditimbulkan dengan mempertahankan
diet untuk hewan ini suatu model diet sesuai dengan diet manusia yang me
naanduna kira-kira 15 % sukrose. Ini akan diikuti dencan pertumbuhan he-
bat daripada Strentoccocus mitans. Caries timbul - " pada aigi-qigi
yane bentuknya serupa denaan qiai manusia. Caries akan timbul setelah 2
samrai @ bulan dari dimulainva diet karbohidrat.

Incidence dari caries pada nermukaan yana rata dari aiqi secara sianifi-
kan berkurana dengan makin tercapainya kadar optimum antibodi (14).



IV. ARTI DARIPADA USAHA-USAHA YANG DILAKUKAM

Di dalam Ilmu Kedokteran Umum yana dimaksud denoan " Incidence " penya-
kit ialah : Jumlah nenderita yana terken? penyakit setiap unit populasi
(seringkali 100.000) di dalam suatu waktu tertentu (biasanva 1 tahun).

Yana dimaksud denaan " Primary prevention " ialah suatu pencurangan da-
ri pada incidence nomal yana diharapkan.

Di dalam Kedokteran fiai, Incidence darinada dantal caries adalah Jum -
lah aiai perorana yana terkema caries pada sdatu waktu tertentu yang di
tetaokan (pada umimnya 12 bulan). Nleh karena aiai terserang caries eoi
sodic, serina-serino lebih dari beberapa tahun, maka penaukuran caries
dari tahun ke tahun selama seumur hidup tak munakin dilakukan.

Perlu dib erikan penertian yang jelas antara " nenahambatan " ataukah

" pencecahan " terhadan caries oiai, sehinaaa dapat dilakukan evaluasi

terhadp usaha-usaha yana dilakukan.

Definisi sederhana darinada " penceaahan primer " untuk penyakit-penya-
kit seperti measles, diphteri dan polimyelitis adalah terjadinya penau-
ranaan incidence, per unit periode dari waktu, per unit pooulasi.

Hal ini tak dapat diterankan untuk caries aiqi, karena terjadinya ca -

ries oiai, karena teriadinya caries secara alamiah adalah enisedic teta
pi terbatas.

Penaertian_nenchambatan carios : (aambar 1 )

Pada masvarakat Ingaris tertantu vano sebelumnya mendapat seranaan ca -
ries relative jarano, setelah mencanai diatas kira-kira 30 tahun akan
terjadi serancan caries terus-menerus. Ni suatu temnat lain, caries gi-
ai didapatkan terbanyak nada umur 30 - 4n tahun. Perbedaan umur uni bu-
kanlah merunakan suatu penceaahan primer, karena walaunun proses sera -
naan caries menjadi terlambat, tetani toh terjadi juoa vada suatu oeri-
ode umur nomal rata-rata dimana manusia danat terserana.
100% ‘4 populasi Diatas umur 40 tahun inci -
dencenya sama saja dan ba -
tas~-batas populasi yang di-

capail akan tetap saja.
50 Z J normal Hanya pada umur di- bawah 40

b et T R T — tahun, mulainya caries ber-
///,///,f S geser ke kanan.
7 ’ 40 tahun
Vi 2 == . Umur

Gambar 1 : Penghambatan caries gigi pada
sebelum dan sesudah 40 tshun.
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Pengertian " Penceaahan dental caries " (aambar 2)

Data ini dibandinokan dari Hartleoool (F = 1,5 - 2,0 pom) dan dari York

(F = 0,2 pom), yana ternyata bahwa efek Fluorida dalam air minum berhubungan
erat denocan umur, vaitu terdapat perbedaan harna prevensi primer vana besar
pada semua umur.

100 Z 4 populasi
i

50 2 !

. o York
o sn0'y prevensi 1,5 ~ 2,0 ppm.
/o '
. = - = = - Hartlepool
1 umur
L ]
17 tahun

Gambar 2 : Pencegahan primer caries pipi pada semua umur.

Curva pada aambar ? menunjukkan bahwa Fluorida dalam air minum menurunkan
incidence caries aiqi pada qiai nermanen denaan 50 % pada semua umur, ter -
11hat pula bahwa level puncak daripada incidence akan turun + 50 .
Definisi dari pada " primary prevention " yaitu " penurunan daripada inci -
dence normal yana diharapkan daripada penyakit ", tak dapat diterankan un -
tuk caries aigi, karena suatu penurunan incidence caries yano diamati pada
suatu periode yang pendek belumlah berarti suatu penurunan yana cukup untuk
mempenaaruhi prevalence maksimum ( ceilinc level) daripada serancan-sera -
ngan. Suatu " primary prevention " darinada caries aiqi baru tercapai apa -

bila puncak dari level vang diduoa daripada caries aioi secara nermanen da-
pat dikuranai. (10)

V. DATA UNTUK KNTA SURABAYA DARI PERTIMBANGAN EKOMOMI, (7)

Pada tahun 1973 oleh F.K.R. Unair diselidiki kadar fluor dalam air mi -
num (PAM) di Surabaya adalah 0,2 pom. Dinerkirakan bahwa kader minimal
yana dioerlukan adalah n,7 opm, jadi kekurangannya adalah 0,5 ppm.

Dari debit air yana dihasilkan, maka keperluan untuk penambahan fluor
perdetik adalah 1570 x 0,50 ma = 785 mo. Sehincga dalam 1 tahun =

785ma x 31536000 = 25705, 8 ka.

Haraa 1 ka fluorwaterstofzuur 50 % menurut Kimia Farma = Rp. 4920,-

( tertanaqal 28 November 1972 ) sehinaaa menurut perhitungan, dierlukan
beaya Rp. 253.200.000. per *ahun (1972/73).

- T -
ul . .
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Dari data tersebut runanva suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan Fluor
perorangan melalui cara fluoridasi air minum secara massal merupakan
kesulitan yano besar dari seai ekonomi. Pencluaran vana beaitu besar
dianaoan pemborosan, sebab air dari PM (Pepuysahaan /ir Minum) oleh kon-
sumen tidak dipakai hanya untuk minum saja, melainkan juada untuk kener-
luan-keperluan lain,

Pembeayaan yano mahal dari sunlv air yano menaanduna Fluor cukup, ter-
nvata masih dapat diatasi dencan usaha vana bersifat individual denaan
menelan tablet fluoride, atau dencan usaha semi-individual melalui pas-
ta oiai. Misalnva dipakai 1 tube nasta oiai vana beratnya 250 aram, be-
rarti fluor yano dibutuhkan = 250 x 1 ( =1pom) = 0,25 qram.
Pasta oini ini danat dinakai untuk Zngq;n ner orano, sehingoa bila da-
1am 1 tahun 6 tube, maka dinerlukan F sebanyak 6 x 0,25 gram = 1,5 aram.
Ini berarti untuk seluruh penduduk Surahavadibutuhkan :

1,6 juta X 1,5 aram = 2400 Ka F (kalau nenduduk Surabaya + 3 juta,
tinoaal menaalikan saja )., seluruhnva berharaa 2400 x 100 x Rp,4920, -

= Rp. 23.616,9"0,- (haraa tahun 1072),

Jelaslah disini, kalau nabri-pabrik nasta aini mau membubuhkan fluoride
kedalam produknva, akan merunakan suatu nenahematan beaya besar sekali
baai konsumen untuk mencukupi kebutuhan cukuo Fluoride, hila dibanding-
kan dencan fluoridasi air minum (kalau ini juoa di tanaaunagkan kepada
konsumen). Akan lehih murah laai anabila sunlement Fluoride hanya dibe-
rikan kepada orana-orana/kelompok tertentu vanag benar-benar ada indika-
si, denoan nemherian tahlet Fluoride (1)

NISKUSI

Riasanya petucas-petucas kesehatan memberi petunjuk acar tidak terjadi

caries vaitu yaitu dencan jancan terlalu hanyak memakan makanan beraula;

tidak ada penjelasan anakah ini sebelum, pada waktu ataukah sesudah ma -

kan. Punanya perlu diselidiki anakah petuniuk yana demikian ini sudah be

nar atau tidak, menaincat bahwa suatu makanan dencan acidogenicity yana

tinaai tetani bersamaan terdapat pula faktor protektif, maka cariocceni -

city-nva akan rendah.

Juna sering diberikan petunjuk acar memakan apel setelah makan nasi, de-.

naan maksud acar sisa-sisa makanan pada sela-sela aiai dapat teranakat

dengan jalan :

- adanya efek membersihkan darinada bahan serat nada anel

- menambah aliran ludah odeh karena terdapatnva nf apel vana rendah
(kecut/masam).
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padahal, belum pernah diadakan nercobaan menqukur ph dari dental plaque
selama makan anel ini. /pakah kenaikan ph akibat meningkatnya aliran lu-
dah dapat mennatasi ph vang rendah dari anel, dan adanva nroduksi asam
pada plaque karena adanva aula dalam anel seharusnva dinertimbanakan.
Pada akhir-akhir ini dibuktikan bahwa memano tidak ada keuntunaan vang
signifikan dari makanan apel ini. (%,18).

Berbagai usaha dilakukan dalam menancaulanai caries dentis ini, karena
orana tahu akan akibat lanjut setelah seseorana mauoun masyarakat terse-
rang caries dentis, vaitu keruaian dalam bidano gioi sendiri mauoun da--
pat'menjadi sumber dari infeksi - infeksi sistemik

Sebeaitu hanyak usaha yana dilakukan, tentunya haruslah dinilih usaha -
usaha yana mempunyai tﬁerapeutik ratio vanc besar, selain juoca pembeaya-
an yana serinoan-rincannya. Publikasi terakhir, pemberian vaccinasi de -
naan streptococcus mutans barulah dilakukan nercobaannya nada binatana,
belum diketahui anakah nantinya akan ada keruaian-keruaian tertentu pada
manusia. Diketahui bahwa fluor menceaah teriadinya caries. Dari pengala-
man bertahun-tahun tarnyata hahwa air minum vana menganduna fluor yana
cukup. (dicukupi secara alam maunun buatan)tidak mendatanckan keruaian
apa-apva, tetani setelah dinerhitunakan dari seqi beaya fluoridasi air
minum untuk Surabaya ( Indonesia ?) teramat mahal. .

Mengapa para dokter, dokter aiqi, dokter anak tidak menaintensifkan pe -
makaian fluor sebacai sunnlement nada nenderita-penderita anak vana ada
indikasi (aoloncan hioh risk), auna menahindarkannya dari caries gigi ?

KESIMPULAH!

Sampai saat ini pemherian kehutuhan Fluoride secara masal belum dapat
dilakukan di Surabaya khususnva dan di Indonesia umumnya oleh karena ke-

sukaran dari seai heaya, padahal Fluoride nvata dibutuhkan demi kesehat~
an aiai. Dapat dianjurkan memberikan Fluoride dalam kadar cukup :

1. Untuk bayi ( 0 - 2 tahun )
Menviankan secala makanan / minuman buatan untuk bayi dengan menaqqu -
nakan air yano menaanduna Fluoride cukun (1,0 opm) vana dapat dibeli
di anotik, atau mencamnur sendiri sebanai berikut : 2,2 ma sodium "
fluorid e (tablet) dilarutkam dalam 1,135 Titer air.
2. Untuk anak-anak.
Dapat diberi Fluor untuk :
unur 2 - 3 tahun diberi 0,5 ma Fluorido
umur 3 tahun diberi 1,0 ma Fluoride.
Untuk mempaymudah pemherian danat juoa dipilih bentuk obadt tetes
(obat patent) asalkan dosisnva disesuaikan.
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3. Untuk dewasa.

Meh karena Fluoride peroral hanya bercuna baqi aiai yano sedang da-
1am pertumbyhan, maka baci oranc devasa Fluoride hanya berouna bila
diberikan tonikal untuk memheri keadaan linakunman mencanduna Fluor
pada ronaoa mulut. Nalam hal ini danat dinakai a.1. : pasta aiai,
serbuk oiai, obat kumur.

4, Untuk ibu hamil.
Meh karena pertumhuhan bakal aiani sudah mulai seiak trimester Il

(1F), maka sebaiknva dinikirkan untut memberikan juoa Fluoride nada
ibu hamil,

Perlu diinoat, bahwa cara menvimpan Fluoride jancan didalam botol yana
terbuat dari kaca, karena hotol kaca akan larut kedalam larutan Fluoride.

,,ymb

The problem of dental caries has been discussed: also some’to overcome
this wide soread disease which may affect + 50 % of the nooulation.
Efficiency and validity of medicaments to prevent demtal caries is

still in doubt, with the excention of fluoride, 3

Special attention is reanired in supplyina fluori.e to children up to 3 .
years old and preanant womwn,
Further investications are stil) necessary in oreventina and treating

dental caries.
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